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INTISARI

PT Sumber Masands Jaya yang berlokasi di Brebes, Jawa Tengah adalah
perusahasn yang bergerak di bidang manufaktur sepatu yang merupakan bagian
dari Pratama Group dan saat ini memproduksi sepatu dengan brand Nike. Tojuan
dari tugas akhir ini adalah mengidentifikasi. mencani faktor peyvebab. sertn memberi
usulan perbaikan dari masalah bondgap sepatu Nike Revolution 6 di stockfit line 7.
Bondgap adalah cacat dimana owisele dan midsele tidak menempel dengan
sempumma sehingga menghasilkan rongga pada bagian owtsole dan midsole yang
tidak menempel. Masalah bomdgap terjadi pada bagian stockffi yaitu pada
komponen soe dan feel tidosk menempel pada owtsofe meskipun sudah di pres
menggunakan mesin. Metode pengambilan data vang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Afal yang digunakan untuk menentukan faktor penyebab
masalah menggunakan checkvhes:, diagram pareto, dan dfagram fishbone. Faktor
penyebab masaloh yvang paling berpengarub dan bowdgap adalah Waktu dan
tekanan mesin pres yang tidak sesuai dengan SOP, proses pengeleman dan primer
pada komponen owtsole dan midsole vang kurang merata, penempelan owtsofe dan
micsole yang tidak sesuai alur produksi. Usulsn perbaikan masalah untuk
mengurangi cacat hendgap pada bagian steckfir adalah pengeleman ouisele dan
midsole hams tipis dan merata agar pada saat ditempel lem vang dioles tadi tidak
menggumpal dan dapal melekat dengan sempurma, proses pengeleman vang
sebelumnyn menggumakan kuas  diganti  menggunskan  lem  spray  agar
pengelemannya tipis dan merata.

Kata kunel : Sepatu Nike Revolution 6, Stockfir, Bendgap.



ABSTRACT

PT Sumber Mosamfa Jova, located in  Brebes, Cemiral Jova, s o shoe
manfaciering company that s part of the Pratama Groug and currestly produces
shoex with the Nike brand. The purpase of this final praject is fo identify, look for
the cavsative factors, and propose improvements to the bondgap problem for Nike
Revolution & shoes in stockfit line 7. Bondgap ix a defect where the outsole and
miidsole do net stick tegether properly, vesulting in cavities in the owsole and
midsole that are damaged. not stick. The bondgap problem occurs in the stockfis
section, namely the toe and heel components do nol stick o the onlsole even Hough
they hove been pressed uxing o machine. The data collection method nsed is
primary data and secondary data. The tools used to determine the factors caising
the problem are wsing checksheets, Pareie diagrams, and fishbone diagrams. The
maoxt influential factors cousing the problem of the bondgap are the timing of the
priss-maching pressure that is not in accordance with the SOP. the gluing process
atid primer on the outsale and midsele comporents taf are not evenly distributed,
the attachment of the ewiwole and midsole that does nol maieh the production Tow.
The proposed problem fixing to reduce bondgap defects i the-stockfiv section is
that the outsole and midvole gheing must be thin and even sa that when the glue is
applied it does nor clot and can stick perfectly, the ghiing process that previoasly
wsed a brush ix replaced with gloe spray so that the gloe is thin. and evenly,

Keywords: Nike Revolution 6 shoes, Stockfit, Bondgap,

xil



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen sepatw/alas kaki terbesar ke empat di
dunia. Industri sepatwalas kaki nasional mengembangkan potensi dan
kualitasnya dengan mengikuti perkembangan yang ada dan pertumbuhan
penduduk dunia. Perkembangan yang sudah ada membuat masyvarakat tidak
mgin memiliki produk sepatu vang sama dan membual permintaan akan
sepativalas kaki semakin meningkal. Pertumbuban penduduk akan memacu
perkembangan yang membuat kebutuhan semakin meningkat dan menyebabkan
permintann juga akon melonjak membuani  perusahasn  berupdya untuk
memberikan produk yang maksimal. Seloin pada kebutuban ekspor, industri
sepatu/alas kaki juga banyak memiliki permintman dalam negeni vang akan
memberikan pengaruh pada permintzan barang yang semakin meningkat

{Permana, 2007y,

Secarm umum sepatu dibagi atas dua bagian yaitu bagian atas sepatu
{uppert dan bagian bawah sepatu (fowom). Bagian bawah sepatu meliputi 3
bagian antara lain irsole, midsole. ouisole. Tidak semua sepatu menggunakan
midsale, banyak tipe sepatu menggunakan bahan ewrsole yong ringan serta
nyaman sehingga dapat merangkap fungsi midsale tersebul. Orsole merupakan
bagisn terpenting dari sepatu. Menurut Wirvodiningrat (2008) ouisole atan sol
lar adalah komponen penutup paling luar bagian bawah sepatu dan berfungs:

scbagai alas sepatu. Bahan-bahan owtsole terus mengalami perkembangan dan



(]

perubahan disesuaikan dengan fashion, fungsi dan selera. Kualifikasi untuk
bahan sol diantaranya. ringan, ketashanan pakai, Mevibel, kuat dan stabil. Bahan
sol yang banyak digunakan saat ini antara lain rubber, PU (podvuretiane), TPR

(thermaplasticrubber), PN C (polvvinvichioride), dan phvfomn.

PT Sumber Masanda Jaya yang berlokasi di Brebes. Jawa Tengah
adalah perusahsan yang bergerak di bidang manufaktur sepatu yang merupakan
bagian dan Pratama Group dan saat ini memproduksi sepatu dengan brand Nike.
Perusahaan tersebut memproduksi berbagai jemis sepatu spors, sepatu sport
tersebut di produksi menggunakan teknologi vang modern. Hasil dari produksi
akan di ekspor ke berbagai negara di Asia, Eropa, dan Amerika,

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya ditentukan oleh
berbagai faktor, salah satu diantaranya ialah kemampuan mendapatkan order
dari buver, berkailan dengan hal tersebut, perusshaan harus melakukan
pengawasan dan pengendatian terhadap produk vang dihasilkan. Proses produksi
stockfir sudah dilakukan sesuai standar, akon tetapi pada pelaksanaan nya masih
diternukan kesalahan-kesalahan dimana mutu produk yang dihasilkan tidak
sesual dengan standar kualitas perusahoan dan apa yang diharapkan oleh pihok

buver.

Faktor-foktor yang menyebabkan suatu produk menjadi tidak sesual
dengan apa yang dihorapkan pihak fever menurut Chang (2003) antara lain
vaitu: tenaga kerjo (SDM), kinega mesin (peralatan), kualitas bahan baku

{material), sistem manajemen vang kurang, serta metode kerjo yang tidak sesua



standar. Oleh karena itu, perusahaon diharapkan dopat melakukan pengawasan
dan memiliki standar pengendalian mutu. sehingea dapat membenkan kepuasan

kepada beyver serta terciptanya harapan dan kesejahteraan perusahazan.

PT Sumber Masanda Jaya memiliki dua gedung produksi. Mengimgat
tunfutan produksi vang tinggi sermgkali menyebabkan dua pedung tersebut
beroperssi dengan kefebihan kapasites, Tuntutan produksi yang cukup tingg
dengan tenaga kerja yang terbatas menyebabkan dalam proses produksi pekerja
kurang memperhatikan kualitas sepatu vang dikerjakan, khususnya pada proses
stockfit. Beberapa masalah yang sering terjadi dalum proses stockfit vang
berpotensi mempengaruhi kualitas bonding pada sepatu antara lain cairan primer
kurang ratn, cairan primer tidak sesuni material, sdlresive kurang rata, adhesive
melebar, terdapat kotoran pada material, pengaturan parameter suhu yang tidak
sestial, pemasangan kurang pas hingga kuat tekanan mesin press kurang. Cairan
primer mergpakan bahan kimis yang digunakan pada suatu bahan sebelum diberi
adhesive dan kemudian direkatkan, penambahan cairan primer ind bertujuan agar
bahan vang direkatkan dapat melekat lebih kuat. Pada proses seockffr semua
model dengan berbeda material sering kali dijalankan pada fire yang sama
dengan parzmeter sertimg yang sama pula. Suhu pemanasan lem yvang digunakan
pada sepatu berbahan phylen pada proses cemeniing seharusnya berbedn dengan

suhu vang digunakan pada sepatu yang berbahan dasar karet,

Berdasarkan uraian proses produksi dan permasalahan yang timbul
serta data yang diperoleh, menjadi dasar penulis untuk mengetahui fakior apa

sagja yang mempengaruhi kualitas bonding sepatu dan bagaimana cara



meningkatkan  kualiteas  bending  sepatu.  Berdasarkan  latar  belakang

permasalahan tersebut. maka penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir

dengan  judul “ANALISA CACAT BONDGAP SEPATU NIKE

REVOLUTION o PADA LINE STOCKFIT DI PT SUMBER MASANDA

JAYA, BREBES-JAWA TENGAH™

B. Permasalahan

Berdasarkan pengomatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa di PT

Sumber Mosanda faya ditemukan cacat pada proses siockfir vaitu ditemukan nya

cacat Bondgep pada sepatu Nike Revolution 6.

C. Tujuan

Adapun tajuan dari penulisan tugas akhir adalah:

Mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses stockfir Sepatu Nike
Revolution 6.

Mengetahui faktor—faktor vang mempengarehi cacal bondgap pada Sepatu
Nike Revolution 6.

Memberi usulan perbaikan dan cacat bendgap pada proses stockfie Sepatu

Nike Revolution 6.

D. Manfaai

L.

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir antara lain:

Bagi ilmu pengetahunon :
a. Menambah pengetahuan penulis mengenal proses perokitan sepatu

{stockfit) dan kuahtas kerekatan antara outvale dan midsofe | bonding).
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b. Sebagai bahan referensi di Politeknik ATK Yogyakarta serta
masyarakat wmum tentang outsole dan midsole sepatu.

Bagi perusiahaan

Sebagai masukan kepada perusahaan dan para pelaku industn sepatu dan

alas kaki tentang pentingnya menjaga kualitas produk yang dihasilkan.

Bagi masyarakat :

Menambah pengetshuan bagi masyarakat unmn dalam merancang produk

sebagai bentuk penyelesalan suatu masalah.

Bagi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta:

Sebagai bahan referensi untuk penulisan karya tulis ilmiah



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
Untuk memperkuat dan memberikan pertimbangan dalam menelaah
materi Tugas Akhir yang skan di bahas, maks diperlukan teon-teori dalam
menganalisa masalah-masalah yang di angkat dalam penelitian ini. Dengan adanya
landasan teon yang tefah di kemukakon para shli akan lebih memberikan
pertimbangan dalam pembahasan materi penelitian, sekaligus sebagai pedoman

dalam pemecahan masalah.

A, Sepatu
1. Definisi Sepatu

Sepotu merupakan hasil perkawinan sandal dan moccasin. Ada
kemungkinan bahwa sepatu dan Eropa Barat adalah hasil perpaduan sandal
yang dikenakan oleh posukan Romowi dengan moccarins yang dikenakan
oleh suku yang mereka lawan (Thomnton, 1953). Menurt Basuki (2010),
sepatu adalah suntu jenis alas kaki (footwear) yang biasanya terdiri bagian-
bagian sol, hak. kap, tali, dan lidah. Biasanya juga terbuat dari kanvas atau
kulit ¥ang menutupi semva bagian mulai dan jan jeman. punggung kaki,
hingga bagian tumit. Pengelompokkan sepatu biasanya dilakukan
berdasarkan fungsi atau Gpenya, seperti sepatu resmi, sepatu santal | caxual),
sepaty dansa, sepatu olabraga, sepatu kerja, ortopedik. dan minimalis,
Sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedanghkan kaki adalsh anggota badan
yang hidup dan bergerak dengan bentuk ssimetris pads struktur dan

gerakannya. Sepatu terdini atas beberapa bagian dan komponen sepatu yang



b

dirakit menjadi satu, dengan bentuk dan desain yang bermacam-macam.
Gierakan kaki adalah gerakan yang kompleks dari banyak tulang yang saling
berhubungan. Oleh karena it dalam membust sepate tidak boleh
sembarangan, schingga hasil sepatu yong diperoleh dapat tepat dan sesual
serta enak dipakai pada kaki (Basuka, 2013).
Fungsi Sepatu

Fungsi utama dari sepato / alas kaki adalah sebagai pelindung kaki,
hal ini sesuai dengan pendapat { Thomton, JH 19533), bahwa pada pada masa-
masa awal pemakaian, fungsi sepato / alas koki adalah untuk melindungi
koki (telapak kaki) dan segala macam pangguan iklim seperfi ; panas,
dingin, udara vang buruk. huajan. ataupun karena benda-bendn fajam, dan

lain-lain.

Junita (2003}, menyatakan bahwa banvak orang memakai sepatu
yang belum menyadari mengenai fungsi sepatu secara keseluruhan sehingga

dalem kesesuoian pemokaian batk dengan busanamya magpun dengan
lingkungannya atau tujuannya serta perawatannya kurang terpenuhi.
Ada beberapa fungi sepatu yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pemakaian sepatu, antara lain:
a. Berfungsi sebagai pelindung kesehatan
Kaki menjadi tumpuan badan sewaktu berjalan, lari atau kegiatan
lninnya dengan alas berpijak yang bermacam-macam jenis sifat dan

kondisinya. Benda-benda keras, tajam. dapat menyebabkan terluka.



sobek atau memar ketika terbentur atau tergores, sedangkan benda
panas akan membuat kaki terbakar bila terinjak. Pemakaian sepatu akan

terhindar dari pengaruh lingkungannya atau yang terinjak.
b. Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan

Sepatu tidak hanya sebagni pelindung keschatan tetapi juga
berfungsi sebagai alat untuk bergerak sehingga dapat memindahkan
benda, tidak tergelincir, dapal melenting {pegas), misalnya: uniuk
sepatu bola, untuk sepatu lary, velleyball, hokey, untuk memanjat tebing

dan lain-lain.
¢. Berfungsi sebagai tanda atau ciri

Dalam berbagni hal sepatu jusa dipunakan sebagai tanda
keseragaman atau cinl kedudukan suatu organisasi atau tingkatan
perorangan, misal sepatu militer. sepate dinas perkantorzn, kantor pos.
perkebunan, kebersihan, dan lam-lain,

d. Berfungsi sebagai bogian busana atao faxhion
Setiap bangsa mempunyai adal istiadat budaya yang dapat
menunjukkan tingkat peradabannya melalui busans atau pakaiannya.

3. Sifot Pokok Sepatu
Junita (2003) menyatakan bahwa dalam pembuatan sepatu harus
diperhitungkan dalam pemilihan bahan dan teknik konstruksinya agar

sepatu yang dibuat mempunyai fungsi sesuai dengan tujuan. Sifat pokok



yang harus diperhatikon wntuk mendapatkan fungsi sepatu yang optimal

terhadap dava pakainyva, yaitu:
4. Sepatu mempunyai sifal elastis

Gerakan kaki akan membuat kedudukan tulang-tulang kaki
berperak mengembang atau melengkung ofeh persendian antar tufang,
gerakan ini apabila tidak ditkut oleh sifat sepatu yang elastis maka kaka
akan sakit tidak dapat bergernk. Oleh karena itu bagian atns sepatu dibunt
dari kulit atay bahan sintetis yang mempunyai sifat elastis agar dapat

mendukung stau menyesuaikan gerak koki.

b. Sepatu mempunyai sifat plastis.
Sifat plastis adalah sifat yang dopat memantul menjadi bentuk
semula bila ditekan, sifat ini harus dipunyai oleh sepatu untuk
memberikan bentuk apabila sepatu tersebut dibengkuk. atwe kena

tekanan, misal bagian pengeras belakang atau pengeras depan.

c. Sepatu mempunyal sifat poreas (berponi-pori)

Kaki yang bergerak akan mengeluarkan keringat, apabila keringat
tidak terserap maka kaki terasa panas atau licin. Untuk membuat kaki
terasa nyamann, maka bahan sepatu terutama bagian dafam harus dapat
menyerap keringat lewat pori-pori bahan. Oleh karena wtu kulit atau
bahan sintetis yang berpori-pori amat baik untuk membuat sepatu karena

sifatnya.



d. Sepatu mempunyai sifat isolator
Kondisi lingkungan kaki tempat berpijak dapat bersifal panas.
dingin atau ada arus listrik. Sepatu sebagai alas berpijak harus menjadi
isolator agar kaki tidak terpengaruh.
e. Sepatu mempunyai sifal keras
Kondisi lingkungan tempat berpijak dopat bersifat tajam, maka
sepatu harus mampu menahan ketajoman benda yang diinjak agar tidak
robek, misalnya sewaktu melompat. memanjat, dan lain-lain.

£ Sepatu mempunyai sifal anti selip

Kondisi tempat berpijak ada yang licin oleh tanah ataupun lantai,
maka sifat anti slip harus ada pada bahan sol atau dibuat dengan bentuk

anti slip pada sol yang dicetak atau dapat pula diben paku jamur,

g. Sepatu mempuny: sifal lenting (pegas)

Sifat ini harus ada pada sepatu agar sepatu dapat membantu
melenting stau tidak jamb ketika untuk membawa beban mendadak,
misal untuk melompat tinggi, berlan, dan lain-lan. Sifat ini dipunyad
pada penguat tengah (semsin) yang berads diantara lapis sol dalam

dengan sol luar.
h. Sepatu mempunyai sifat tidak sobek

Sifat tidak sobek harus dipunvai pada bagian ntas sepate maupun

pada bagian garis falf sol luar, karena sepatu digunakan untuk gerakan



tekuk pada persendian fadl yang berkali-kali. Maka pada uji bengkuk
sepatu harus fidak sobek/patah dalam 3000 kali bengkukan baik untuk

hagian atas atau bagian sol luar.
. Sepatu mempuny: sifat penampilan (penampakan) yang sesuai

Bentuk dan potongan komponen secara penempatan variasi serta
aksesons yang membenkan kesan rapi, ramping, keren, tegap, maupun
lincah. Sifat ini banvak dipenuhi oleh cora membentuk dan pengerjaan
yang teliti serta bentuk yang tepat, misalnya bentuk hak, bentuk jahitan,

bentuk sambungon, kombinasi wamna, dan lain-lain.
1+ Sepatu mempunyal sifat pas (cocok)

Sepatn harus mempunyai ukuran yang cocok dengan kaki si
pemitkai. Maka dari itu normialisasi vkuran harus memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Sepatu yang terlalu keecil dan koki akan lerasa sakit,
sedang kelonggaran akan modsh lepas atau cepat lelah dalam
pemakaionnya. Untuk membuat sepatu pas dipakai ditentukan oleh
panjang sol dalam, lebar bagian balf dan lingkar suff yang diukur pada
koki dengan acuan yang digunakan untuk mencetak bentuk dan ukuran
sepatu harus pas.

4. Koemponen Sepatu
Sepatu mimiliki dua bagian yang sanpat penting, menurut Basuki

{2013}, bagian-bagian penting sepatu antara lain:



a. Shoe Upper (baglan atas sepatu)

Menurut Basuki dan Wiryodimingeat (2007), bagian atas sepatu

adalah kumpulan kemponen sepatu yang menutup seluruh bagian atas

dan samping kaki. Bagian atas sepatu merupakon satu urit yang terdin

dari beberapa komponen dengan bermacam-macam bentuk desain yang

dirakit menjadi satu. Bagian otas sepatu aduslah bagian sepatu yvang

terletak di sebelah atas dan sampimng kaki. Bagian atas umumnya terdiri

atas beberapa komponen sepatu yang dirakit menjadi satu. Bagian dosar

atas sepatul fshoe upper) terdiri atas:
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Vamy (bagian depan) adalah komponen bahian atas sepatu yang
mentupi bagian depan dan tengah atas sepatu.

Cluarder (bagian samping) sebanyak dua buah untuk setiap setengah
pasang sepatw, merupakan komponen baglan samping luar (guarter
etet ) dan samping dalam (guarter in) serta belakang sepatu.

Top line adolah garis yang mengelilingl pinggir'tepi bagian atas
sepatu, merupakan garis batas antara bagian atas sepatu dengan kaki.
Feather edge adalah ganis batas antara bagion atas sepatu dengan
bagian bawah sepatu.

Lasting allewance merupakan tambahan bahan yang terdapat pada
bagian feather edye (garis batas).

Tongue (lidah) adalah komponen bagian atas. sepatu yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu bagian

utuh dengan vamgp.



T} Counter adalah komponen sepatu bagian belakang yang dijadikan
sebagai variasi.

b. Shoe bottem (baglan bawah sepatu)

Menurut Basuki (2013), bagian bawahan sepatu sdalah bagian
alas atan bagian bawah sepatu vang melindungi alas telapak kaki
Bagian ini adalah bagian yang paling banyak mendopat tekanan dari
tubuh, oleh karena itu bahan yang digunakan harus kuat dan tdak
mudah terkena aus atau pengikisan don benda luar. Bagian bawahon
sepatu lerdin dari beberapa komponen sepatu vang dirakit menjadi satn
yaitu bagian sol dalam (in sele), bagian sol tengah (middfe sofe ) dan
bagian sol luar {ouf sale). Sepatu sebagai alas kaki atan pelindung kaki
dari segala gangguan iklim dan rasa sakit ketika menginjak benda-
benda tasjam / muncing dan  lam-ainnys.  Kemudian - seiring
perkembangannya  leknologi sepatu sekorang menjadi  pelenghkap
busana faxhion dan jugs untuk menguokur derojat atau status sosial
manusia serta menimbulkan pemikiran bamu intuk mengembangkan
perlindung kaki menjadi satu komoditas (sepatu). Adapun macam —

macam komponen bagian bawah adalah sebagai berikut ;



1) i sefe (so0l dalam)

Sol vang letaknya paling dalam (setelzh kaki) yang dibatasi oleh
pelapis sol atau kaos kaki. Sol dalam merupakan fondasi sepatu,
bentuknya seperti telapak acuan. tempat untuk melekatkan bagian atas

sepatu padas waktu proses fasting (proses pengikatan},
1 Goodvear fn Sole

Geodvear in sole adalzh sol dalam untuk pembuatan sepatu
dengan konstruksi pita geodiear, mempunyai keistimewaan tertentu
sehagai berikut, sstu atou dua bibir sol dalam (fp) dibuat tegak
melingkar pada bagian sisi juor sol dalam, atau dengan cara lain, bahan
yang terpisah berbentuk pita (welf) dipasang pada bagian sisi luar sol
dalam. Bagian atas bersama-sama pita kemudian dijahitkan pada bibir
sol dalam dengan arah mendstar. Setelah itu baru sol luar dijahitkan

pada pita dengan arah tegak.
3 Convered In Sole

Sol dalam kadang-kadang ditutup atau dibungkus dengan bahan
atau pelapis yang sama bahannya dengan bahan shoe upper atau lining.
Biasanya sol bungkus ini banyak digunakan untuk sepatu terbuka,

sepatu sandal atau sandal,



4) Shock lining

Shock lining adalah komponen sepatu yang berfungsi sama
sebagai pelapis agar supaya sepatu enak dalam pemakaian, digunakan
untuk melapis seluruh atau sebagian sol dulam. Komponen pelapis ini
schagai pelengkap sepatu dan biasanya uniuk menempatkan nama

perusahazn, merek, logo, ukuran atay lain-lainnya.
5) Welr (pita)

Konstruksi sepatu dengan memakai pita dinamakan welt shoes.
Pita adalah sejenis bahan vang dibuat dari kulit sol atau Iainnya yang
dipasang melingkar pada sisi luar bagian bawah sepatu.
6) Fifler (Pengisi)

Komponen ini digunakan untuk mengisi rongga vang terdapat
diantara sol dalam dan sol Tuar atau sol tengah.

Ty Middle Sole

Midtile sole ndalah komponen yang terletak diantara sol dalam
dan sol luar. Sol mi meropakan sol perantara. yang menghubungkan

antara sol dalam dengansol luar.
&) Runner

Runper adalah nama lain dan sol dalam pada jenis sepatu srirch
down shoesveldt sheoen. Bagian atas di-fasting pada runner, kemudian

bersama-sama dengan pita tipis dijahitkan dengan sol luar.



9 Out Sole

Out sole adalah komponen penetup paling luar bagian bawah
sepatu, berfungsi sebagai alas sepatu sol luar dibuat dari bermacam-
macam bahan, antara lain: kulit, karet, bahan sintetis, dan lain
sehagaimya.
10y Heel (hak )

Heel (hak) adalnh komponen bagian bawsh sepatu yang
mempunyai fungsi untuk member sokongan otau-dukungan pada bagian
tumit karena tekanan kaki, agar memperoleh posisi berdin yang kual,

serasi dan seimbang.

B. Perekatan

Teorl Perekatan (Bondgap) Pada Proses Stockfit
. Kerekatan dan Perekat
Kerekatan didefinisikan  sebagai sebuah fenomena dan
gabungon dus  jenis bahan vang sama atan berbeds dengan
menggunakan bahan perekat. Perekatan dapat dibagi menjadi dua
pengertian dasar, vaitu weiting dan adfiering (Wiryodiningrat. 2008).

b. Teorl dasar Perckatan

Menurut  Wiryodiningrat  (2008), perekatan dapat dibagi

menjadi dua, yaitu werting dan achering. Berikut adalah penjelasmnya:



1} Wetting

Wetting atau penempelan merupakan tahap awal dan proses
perekatan. Penempelan bahan perekat harus dalam keadasn cair.
Semua jenis bahan perekat dibuat dalam bentuk cairan dengan alasan
memiliki daya tembus tinggi untuk dapat masuk ke semua bagian,
mulai dari lekuk-lekuk dan pori-pon permukasn bahan yang akan
direkat.

2) Adhering

Adherimg atou proses perekaton adalah perubahan bahan
perekat dan bentuk cair menjadi padat. sehingga memberi kekuatan
perekatan yang diperlukan. Kekusian kerekntan ditimbulkan oleh
kekuatan antar dittmbulkan cleh kekuatan antar permukaan antara

bahan perekat dengan bahan yang akan direkat.
c. Perekat untuk sepatu / alas kakl

Bahan nlas sepatu {boitom) harus melekat dengan baik antar
komponen mya, jadi bagian-bagian yang terikal harus memiliki goya
rekat yang cukup kuat. Oleh karena itu, perlu adanya petunjuk proses

perckatan sepatu menurut Wiryvodinimgrat (2008 § vaitu:

1} Pemilihan Primer dan perekat (Lem)
Cora terbaik untuk menghindari kegagoalan dolam proses

perekatan adalah memilih jenis primer dan bahan perekat yang akan



dipakai. Benkut merupakan petunjuk dalam pemilihan bahan primer
dan perekat:
a) Tetapkan sifat yang dibutuhkan

Perekat yang dipilith harus disesuaikon dengan kondisi
yang ada misalnva memiliki ketahanan cuaca, air, mimyak, atau
bahan kimiz lainnya,

bj Pemakaian primer dan perekat

Tujuan  penggunaan  bahan  prnimer yaitu  untuk
memperkual efek pengkasaran, membuka pori-pori bahan
schingga adhesive dapat masuk, dan peningkatan interaksi zat
kimia. Contoh primer antarn loin fowlen, bansef, dan MEK
(Methd Ethyl Ketone).

Beberapa hal vang harus diperhattkan dalam pemakaian
peimer dan perebat anatara lain yaitu ; metode penggunaan
peralatnn yang sesusi misalnya kuas, sikat, atau dengan kain.
Selain itu harus memperhatikan pengermgannya seperti suhu dan
waktu,

2y Perlakuan Terhadap Permukaan Bahan yvang akan Direloat

Perlakuan terhadap bahan yang akan direkat dapat dilakukan
secara mekonis atou pengkasaran (beffing). Proses pengkasaran

memiliki pengaruh terhadap bahan yang akan direkat, yaitu:



a) Memperluas permukaan bonding,
b} Memberikan efek anchor jmeresapnyva bahan perekat ke dalam
bahan vang akan direkat)
Perlakuan mekanis |ainnya yaitu dengan menggunakan
pelarut sebagm pembersih. Hal imi bertujuan untuk membersihkan
permukaan bonding yang disebabkan karena kotoran, penumpukan

bahan kimia, serta menguatkan dispers: penguat.

Perlakuon terhadap bahan yang akan direkat juga dapat
dilakukan secara kimia yaitu pelapisan menggunakan primer.
Tujuan pengolesan primer yaitu memperkuat efek pengkasaran dan

peninghkatan interaksi zal kimia

3} Pemiakaian perekat
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Perekat harus diulaskan secara berulang-ulang pada seluruh
permukaan untuk memperoleh tinghkat penyerapan yang baik tanpa
ada kesalahan. Aksn tempr. kelebiban  penggunaan  perekar
menvebabkan tingginya kekuatan kerekatan, namun dengan cocting
yang berlebihan juga dapat menimbulkan masalah yaitu pengeringan
yang tidak sempurna.

Pengeringan dan pengepresan

Menurut Wiryodiningrat (2008), pengeringan sangat

berpengaruh terhadap proses perekatan, yaitu sebagai berikut:
a) Menghindari pengaruh kondensasi embun.

b) Menghambat pengaruh lingkungan yang kurang mendukung,



£) Mempercepat waktu cuwring bahan kimia dan pembentukan

kristal.

d) Membantu penyerapan perekatun pada permukaan bahan.

Sedangkan proses pengepresan bertujuan untuk merubah
bentuk bahan perekat yang memyebabkan molekol-molekulnya

saling berdekatan atau perubahan bentuk plastis dan elastis. Hal-hal
yang perlu diperhatikan pada proses pengepresan yaitu pengaturan

tekanan, waktu, serta besarnya tekanan yang diberikan.

2. Bahan Perckat (Adlesive)

Mendefinisikan perekat secara praktis sangat sulit, namun menurut
ASTM (American Standart For Testimg Method) pereknt fddhesive) dapat
digambarkan sebagai ; sebuah substansi yang mampu menyatukan bahan
bahan secara bersama-sama melalyi kedua  permukasnnya.  Ilmu
pengetahuan menggambarkan, perekat adalah substansi dasar dari bahan
kimia yang fungsional, seperti yang terdapat padn behan polimerik dan
permukaan kimiz dan mereka dapat digolongkan sebagni perekat, goya
kerekatan dan penutup don bahon-bahan, (Wiryodiningrat, 2008:8],

Pengetahuan Bahoan untuk Pembuatan Sepatu/Alas Kaki).

Menurut (Farris Brvan, 1996 Croshie s Factory PU Walk Through
and Glosary Of Terms) Adhesive a swbstance which, applied as an
imtermediate, s capable of holding materialy  together by surface

attachment. Thus terms ix wsed interchangeably with cement.



Adhesive merupakan kumpulan dan beberapa senyawa kimia yang
fungsional dan mampuo menghasilkan bahan vang memiliki daya rekat
sehingga mampu menjadi cairan untuk menvatukan beberapa bahan

menjadi satu.

. Faktor — Faktor Penyebab Perekatan Yang Tidak Balk
Perekatan vang tiduk baik sering sekali terjadi meskipun sistem

perckatan sudsh bak untuk dilakukan, berikul adalah penyvebabnya:

2. Tidak cukupnya perlakuan pada permukaan.

b. Terlalu atan tidak cukup kering.

€. Melewat batas akhir por fife.

d. Permukaan yung terkontaminasi (minyak, kerak pada kolit. air)

. Cara pengoperasian vang salah (buik waktu maupun tekanan)

f. Proses pengulangan dan pembersihan kembali zat — zat pengotor.

g. Pemasangan insole dan midfsede yang tidak cocok.

h. Kualitas bahan yang tidak baik.

i. Mesin penggiling kulit terlalu panas.

J-  Pengadukan yang tidak sempurna antara hardener dan perekat.



4. Jenls Perckat Sepatu

#. Perekat CR
Tabel 1. Jenis Perekat CR
Jenis Komponen Kegunaan
Utama
Seri D-Tac Chioroprene Stitching { Persiapan jahit
rubbher
Seri Buffon Palimerisaxi CR Persiapan (stock fitting) dan
proses produksi {assembly line)
Seri D.Ply Polimerisaxi CR Persiapan (stock fitting) dan
proses produksi {assembly line)
Jenis perekat:

I} Perekat vung lart dalam sofvent.

2} Perckat CR fafex.

bh. Ferckat FU

Dengan teaksi polvifer polyvol dan polyisecyenate berarti

digunakan pada proses persiapan (stock firtieg) dan pemasangan
{assembly). Sifat-sifat fisik terbaik vang dimiliki adalah : wama vang

stabil, kuat rekat awal, tshan panas awal yang panjang’ lama dan

digunakan untuk tujuan utama.

lenis perekat :

1y Perckat yang larut dalam selveni.

2) Perckat emulsi PLL

3) Perekat PUL



. Perchat NR
Komponen utama adalah karel alam dan  fetex vang
dikelompokkan ke dalam pelant air dan minyak, Keduanya
diutamakan pengounaanya untuk vulkanisasi sepatu.
lenis perekat -
1) Perckat vang larut dalam sofvent.
2) Percknt NR forex.
d. Laln-laln perekat
13 Pereknt Akril
2y Perekat Hor-meft,
3) Perekat tipe film.

4y Perekat UV-Curing.

C. Pengertian Mesin Pres

Pengertion mesin pres adalah sebuah alat vang dibuat untuk
memampatkan atan menckan sebush bends dengan memanfastkan gaya tekan

dari sumber penggerak atau sumber tenaga. Sumber tenaganya bisa berasal dari
mesin hydroulic, tenaga manusia, motor listrik, motor bakar dan lain l[oin,
Secara umum, mesin pres dapat diklasifikasikan berdassrkan penggerak
utamanya, yaitu : Mesin Pres Hidrolik dan Mesin Pres Mekanik (Fajar. 2015},

Untuk keterangannya akan dijelaskan sepert berikut ini:



1. Mesin Pres Menggunakan Tenaga Hydranlic
Alat ini sebagai penggeraknys sdalah fydrandic, alat ini bekerja atas
dasar kerja dari hukum paskal. Prinsip keranya adalah dengan cara
mengalirkan dengan pompa cairan fovdrewlic ke dalam piston kerja. Lebih
jelasmya benkut im contoh mesin pres yang mengounakan tenaga fyefrandic

(Fajar, 2015)

Gum . Mesin Pres Hyidramfic
2. Mesin Pres Menggunakian Tenaga Mekanlk
Secara fungsi memang sama yakni sama-sama menghasilkan alot
pres, hanya saja bedanya, pada alat vang manual i digerakkon dengan

menggunakan tenaga mekanik (Fajar, 2015}, berikut ini eontohnya :



Gambar 2. Mesin Pres Manual

3. Mesin Pres Pneumatik
Pida alat ini digerakkan dengan mengpunakan tekanan udara

sebagai tenaga penggeraknya.

Gambar 3. Mesin Pres Pneumatik

e
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D, Klasifikasl Cacat

Menurut Basuki (2010) menyatakan bahwa. metode klasifikasi cacat

adalah dengan membuat daftar cacal-cacat yang mungkin ada dalam | unit

distur dun disesuaikan dengan signifikan dan major defect atau minor defect.

Sebuah cacol adalah suatn ketdoksesuaian atau ketidakcocokan dengan

spesifikasi kontrak vang telah ditentukan. Klarifikasi cacat dibagi dalam :

I3

Zera Defect / Non Defect (idak ¢acat), produk yang sempuma atau sama
dengan contoh (reference sample) dan atou mengalami sedikit cacat
namun tidak mempengaruhi dari harga penjualan awal.

Minor Defect (cacat ringan), cacat yang tidak mempengaruhi pensmpilan
atau adanva penyimpangan yang kecil dari eontoh (reference sample).
masih dapat digunakan tetapi mempengaruhi penampilan atau dapat
mempengaruhi terhadap nilai jualnya.

Major Defece (cacat berat). cacat yang lerjadi selama proses pembuatan,
karena tidok sesuai dengan bahan-bahan ataupun karena jelek pengerjaan,
sehingga ditolak pada waktu penverahan item/produk fanishing dan karena

tidak laku dijual.

Klasifikasi cacat adalah apabila item vang diperiksa mempunyai satu

atou lebih cacat. Pengklasifikasian ke dalam mafer atau minor defec

tergantung dari identifikasi cacat pada item tersebut. Hal tersebut harues

ditunjukkan pada irem, kelihatan sebagai maior defecr dan atau satu atau lebih

minor defect. Hanya mafer defect yang harus menjadi pertimbanpan.



E. Bondgap/Bonding

Bandgap adalah tidak merekatnya ouisole dan midsole atau dalam

istilah persepatuan biasa disebut dengan honding (teori perekatan) yang

dimaksud sebagai tempat dimana terdapat gaya tarik moleku! atom atau

ion dan perekat dapat diartikan gabungan dua jenis bahan yang sama atau

berbedn untuk bersama-sama bergabung dengan menggunakan bahan

perekat.  (Wiryodiningrat 8., 2008:84, pengetashvan bahan uniuk

pembuatan sepatu/alas kaki),

Reebok (1992), kesalahan fonding vang diakibatkan oleh bahan

perekat {adhesive) yang kurang baik dan terjadi secarn terus menerus

disebabkan oleh beberapa faktor berikut:

L
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Bahan perekat terlalu kental,

. Kondisi permukaan.

Kekurangan pada fuffing.

. Temperatur tinggi pada permukaan.

Cairan pelarut menguap terlalu cepat.

Permukasn tercemar dengan minyak atau larotan penghapus silikon.
Fot life terlalu pendek.

Kekentalan perekat naik terlalu cepat.

Daya reknt merupakan aspek vang sangal penting untuk

menyatukan komponen outsele dengan wpper. Daya rekat yang baik

menandakan bahwa unsur ikstan mampu membentuk cross finkimg.



Reebok { 1992) menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi daya rekat
sebapgai berikut:
I. Lapisan bahan perckat vang terlalu tebal dapat menimbulkan
lubang-lubang kecil, dan gelembung-pelembung vang menyebabkan
kelemahan pada lapisan perekatnya.
2. Lapizan permukaan sepatu yang diekspos pada subu tinggi dupat
menyvebabkan terbukanya ikatan pada bagian jari kaki,
3. Bahan perckat yang terlalu basah dapat menyebabkan tekanan dan
dalam, sehinggn memengaruhi kekuatan ikatan pada waktu sudah
kering. Keadaan tersebut mengakibatkan bonding.
4. Bahan perekat vang lemah pada temperitur yang tinggi.
Bebernpa bahan perekat memiliki karakteristik yang tahan suhu tinggi

dan tidak. Suhiv tinggi dapat mengakibatkan over drving.



BAB IIT
METODE TUGAS AKHIR
A. Matert Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi yang diamati dafam pelaksanaan tugas akhir berkaitan
dengan upaya peningkatan kualitas fondgap sepatu Nike Revolution 6 pada
lime stockfit di T Sumber Masanda Jaya, Brebes, Jawa Tengah. Materi yang
diamati yaitu tahapan proses steckfit dan beberapa hal yvang berhubungan
dengan faktor—faktor penyebab bondgap yang kurang sempuma, misalnya
metode yang digunakan dalam proses siockffr. peralatan dan mesin dan

usulan perbaikan dan permasalahan cacat Hondgap.

B. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode vang digunskan penulis- untuk memperaleh data yang
dibutuhkan untuk menentukan sobusi vang berkaitan dengan permasalshan
yang diambil di PT Sumber Masanda Jaya vang berlokasi di Brebes. Jawa
Tengah selama proses magang dalom pelaksansan Tugas Akhir adalah

sebagai berikut
1. Data primer

Diata primer diperoleh secara langsung dari pihak pertama yang
terkait dengan pokok pembahasan yvang berada di lapangan (Arikunto,
2013:172). Metode yang dipimakan untuk memperoleh data primer

antara lain :
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a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan analisis secara langsung di lapangan.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung objek vang
diamati hingga hasil akhir. Observasi dilakukan di PT Sumber
Mazanda Jaya pada bagian produksi yaitu pada bagian stockfi.
b. Interview
Imterview  atan  wawancara  merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara komunikasi secara
langsung dengan feam leader maupun siaff yang bersangkutan
langsung dengan objek vang diamati. Dalam penyusunan tugas
akhir ini penulis melakukan interview kepada Kak Vikno selaku
Team leader. Kak Tefbi Nur sebagni team feader dan Kak Pipit

Riani sebagai growp leader

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengambilan data dalam
mengambil berbagai dokumen yang berguna sebagai bahan analisa
terhadop objek vang diomati. Dokumentasi dilakukan melalui
pengambilan dokumen yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang sering terjadi di line produksi khususnya Steckfie

yaitu bordgap, evercement, bad aitaching, dirty, dan C-Grade.



31

d. Praktek Kerja Langsung
Praktek kerja langsung vaitu dilaksanakan oleh penulis di
PT Sumber Masanda Jaya disesuaikan dengan konteks judul yang
ada yaitu upaya peningkstan kualitas bondgap sepatu Nike
Revolution 6 pada fine stockfic sertn hal-hal yang berhubungan
dengan proses tersebut.
1. Data sekunder
Data sekunder merupakon sumber data yang diperoleh dengan
cara membaca. mempelsjori dan memahami melalui media cetak
maupun erline ving bersumber dori litemtur. buku-buku, serta
dokumen (Silalzhi, 2012:289). Metode vang digunakan yaitu studi
pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca literatur yang
berhubungan dengan masalah-masalah vang sering tegadi di line
produksi khususnya stockffe vaitu bondgop, overcement, bad aitaching.
dirty, don C-Grade guna memperoleh dota penunjang  dalam
penyelesaian mosalah.
C. Wakin dan Lokasi Magang
Pengambilan data dilaksanakan sekitar tiga bulan yaitu pada
tanggal 17 Februgn 2022 - 27 Mei 2022 di PT Sumber Masanda Jaya yang
beralomat di JL. Raya Bangsn KM.7, Kec. Bulakamba, Kab. Brebes. Jawa
Tengah. Adopun pelaksanaan observasi. wawancara, serta dokumentasi

dilakukan di departemen produksi,



D. Tahapan Proses Penvelesalan Masalah

Pengamatan ——=| Tdentiflkasi Masalah

Pengumpnlan Data = Fengolahan Data

Analisls Data —

Hasll dan Kestmpulan

Gambar 4. Diagram Alir Penvelesaian Masaloh

Berdasarkan gambar tahapan proses penyelesaian masalah antara

lain sebagai bertkut :

1. Pengamatan
Pengomatan adalah kegiatan mempelajan suatu aktivitas &
perusahaan vang dijadikan objek untuk mendapatkan suatu informasi
akurat yang diinginkan. Pengamatan dilakukan melalui proses kegiatan

pengamatan pada bagian produksi di PT Sumber Masanda Jaya.



2.

i

4.

-
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Identifikasi Masalah

ldentifikasi masalsh adalsh tahapan penenmsan masalah -
masalah yang sedang dihadapi pada proses pembuatan sepatu tersebut.
Penulis ditempatkon pada bagian produksi yaitu fine stockfir. Dan
disana penulis menembukan banmyak beberapa masalah yang sering
terjadi.
Pengumpulan Daia

Pengumpulan data adalah tahapan proses untuk memperoleh
data setelah dilakukan pengamatan terhadap masaloh yang ada pada
sepatu Nike Revolution 6 saat proses stockiir. Pengumpulon data dar
wawancara terhadap bebernpa Raryawan, ream leader, group leader,
atay staff dan dokumentasi melalui pengambilan gambar muspun data
vang diperoleh dari perusahaan.
Pengolahan Data

Pengolahan dota adalah tahapan mengolah semun data yang
sudah didapatkan dari pengamatan, dokumentasi dan wawaneara
terhadap beberapa karyawan, ream leader, gronp leader, atau siaff,
vang diperoleh penulis pada saat melakukan magang tersebut.,

Hasll Dan Kesimpalan

Hasil dan kesimpulan adalah tahapan dimana dari pengolzhan
data tersebut didapatkan hasil dan kesimpulan yang nantinya berguna
untuk membert solusi atay saran pada masalah yang telah didapatkan

tersebut,
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